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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan masa storm and stress, karena remaja mengalami banyak tantangan baik dari diri mereka sendiri (biopsychosocial factors) ataupun lingkungan (environmental factors). Apabila remaja tidak memiliki kemampuan untuk menghadapi tantangan tersebut, mereka dapat berakhir pada berbagai masalah kesehatan yang begitu kompleks sebagai akibat dari perilaku berisiko yang mereka lakukan (Kemenkes RI, 2018).
 Hal ini menjadikan remaja sangat dekat dengan permasalahan seputar seksual. Data menunjukan dari remaja usia 12-18 tahun, 16% mendapat informasi seputar seksual dari teman, 35% dari film porno, dan hanya 5% dari orang tua. Berkembang pula opini seks adalah sesuatu yang menarik dan  perlu dicoba (sexpectation). Terlebih lagi ketika remaja tumbuh dalam lingkungan  mal adaptif akan mendorong terciptanya perilaku amoral yang merusak masa depan  remaja. Dampak pergaulan bebas mengantarkan pada kegiatan menyimpang seperti seks bebas, tindak kriminal termasuk aborsi, narkoba serta berkembangnya penyakit menular seksual (Syarif, 2008).
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan  lebih dari satu juta orang didunia didiagnosa menderita penyakit menular seksual (PMS) setiap harinya. Temuan yang baru saja dirilis WHO ini menemukan satu dari setiap 25 orang di dunia memiliki setidaknya satu dari infeksi menular tersebut. 
Infeksi ini menunjukkan orang beresiko dengan kesehatan mereka, dengan seksualitas mereka dan dengan kesehatan reproduksi mereka. WHO  memperkirakan jumlah penderita Penyakit Menular Seksual yang dihimpun dari seluruh dunia ada lebih dari 300 juta kasus (WHO, 2018).
Penyakit menular seksual (PMS) merupakan penyakit yang dapat menular melalui hubungan seksual. Penyakit tersebut lebih beresiko jika melakukan hubungan seksual dengan berganti-ganti pasangan baik melalui vagina, oral, maupun anal. Jenis-jenis Penyakit Menular Seksual (PMS) yaitu gonore, sifilis (raja singa), herpes genital, HIV/AIDS, trikomoniasis vaginalis, chancroid, klamidia dan kandiloma akuminata (Anis, 2017).
Di indonesia, pada tahun 2018, penderita Penyakit HIV/AIDS, Sifilis yang berusia 15 tahun keatas sudah mencapai angka lebih dari 650.000 orang, hal ini menunjukkan penyakit ini cukup marak di negara ini. Berdasarkan data profil Kesehatan Kota Bandar Lampung, Pada tahun 2015 terdapat 314 kasus HIV  (proporsi laki-laki 198 dan perempuan 116 kasus), AIDS terdapat 57 kasus (proporsi laki-laki 40 dan perempuan 17 kasus),  SYPHILIS sebanyak 7 kasus (proporsi laki-laki 4 dan perempuan 3 kasus), dan jumlah kematian akibat AIDS sebanyak 19 kasus (WHO, 2018).
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Berdasarkan proporsi kelompok umur kasus PMS selalu meningkat, Data  menunjukkan bahwa 9,1 % remaja telah melakukan hubungan seks sebelum menikah dan 85% melakukan seks usia 13 – 15 tahun. Jumlah kasus PMS selalu meningkat, pada tahun 2009 ditemukan  3.863 kasus, tahun 2010 terdapat 4.910 kasus, dan 2015 terdapat 6.196 kasus. Hal ini menunjukkan 


kelompok usia remaja termasuk kelompok yang sangat rentan tertular maupun menularkan penyakit menular seksual. (Kementrian Kesehatan RI, 2015).
Pergaulan bebas  generasi muda Indonesia kini menjadi tak terbantahkan. Selain pergaulan remaja, perubahan gaya hidup juga mempengaruhi terjadinya Penyakit Menular Seksual (PMS) pada masyarakat. Ada sejumlah perilaku tertentu yang dapat meningkatkan resiko tertular penyakit menular seksual yaitu : berganti-ganti pasangan, mengenal seks sejak dini tanpa edukasi yang baik, pemakaian alkohol yang berlebihan, penggunaan obat-obat terlarang, minum Pil KB untuk mencegah penyakit menular seksual (Anis, 2017).
Tak terkecuali remaja yang ada didaerah panjang, kenakalan remaja pada umumnya pun ada disana, bahkan dalam urusan seksual bisa dibilang remaja didaerah panjang lebih dekat dengan hal tersebut dibanding remaja daerah lain. Karena bukan menjadi rahasia umum lagi kalau daerah panjang adalah daerah lokalisasi terbesar dilampung khusunya bandar lampung. Ditambah lagi dengan minimnya sumber informasi seputar seksual yang mengakibatkan banyak remajanya yang sudah menderita penyakit menular seksual.
Dari permasalahan kurangnya pengenalan seks sejak dini akan mengakibatkan Penyakit Menular Seksual (PMS), khususnya pada remaja tidak dapat diabaikan begitu saja. Akibat-akibat yang sering terjadi adalah penyulit ataupun penularan penyakit pada organ tubuh lainnya seperti terjadi penyakit gonore dan syphilis. Infeksi PMS terutama gonore dan klamidia pada alat-alat reproduksi perempuan dapat menyebabkan kemandulan, penyakit radang panggul dan kehamilan diluar kandungan. PMS dapat mempermudah penulatan HIV/AIDS dari seseorang ke orang lain (Soetjiningsih, 2011).
SMPN 41 Bandar Lampung merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berada di kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung dengan jumlah siswa yang terdapat mulai dari kelas VII sampai kelas IX sebanyak 371 siswa. SMPN 41 berada dilokasi dekat dengan tempat prostitusi, lingkungan yang kurang baik bagi perkembangan remaja. Dari keterangan salah satu warga yang tinggal disekitar tempat prostitusi mengatakan bahwa sepengetahuan dia hampir tiap hari selalu ada pengunjung usia sekolah, dan dari data fasilitas kesehatan terdekat menunjukkan hampir tiap minggu setidaknya ada 1 remaja yang bermasalah dengan penyakit menular seksual.
 Dari hasil pre-survey yang ditemukan pada fasilitas kesehatan terdekat menunjukkan bahwa beberapa remaja yang terkena Penyakit Menular Seksual (PMS) didapatkan hasil bahwa pengetahuan kurang. Dari beberapa pertanyaan yang diajukan terkait Penyakit Menular Seksual (PMS), remaja tidak dapat menjawab dan kurang paham tentang Penyakit Menular Seksual (PMS). Saat ditanya sikap mereka jika mengalami penyakit menular seksual sebagian menjawab cuek saja nanti sembuh sendiri dan sebagian lagi tidak bisa menjawab. Dari wawancara salah satu pengajar di SMPN 41 Panjang mengatakan bahwa pendidikan kesehatan belum pernah dilakukan di SMPN 41 Panjang, dan dari 3 siswa SMPN 41 Panjang yang ditanya tentang pengetahuan dan sikap mereka tentang penyakit menular seksual, hasilnya pun masih tergolong kurang. Hasil pencarian data dari fasilitas kesehatan swasta terdekat mengatakan bahwa mereka tidak mempunyai program pencegahan PMS, dan dari puskesmas pun belum ada karna mereka fokus penanganan yang sudah terkena penyakit menular seksual. Pengetahuan merupakan masalah yang harus dicarikan solusinya. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Penyakit Menular Seksual Terhadap Tingkat Pengetahuan dan Sikap Remaja di SMPN 41 Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung” dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang penyakit menular seksual terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang Penyakit Menular Seksual (PMS) di SMPN 41 Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan  masalah yang diangkat adalah “pengaruh pendidikan kesehatan tentang penyakit menular seksual terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja tentang Penyakit Menular Seksual (PMS) di SMPN 41 Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang penyakit menular seksual terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja di SMPN 41 Panjang Bandar Lampung.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap remaja sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang penyakit menular seksual pada siswa SMPN 41 Panjang Bandar Lampung.
b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap remaja sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang penyakit menular seksual pada siswa SMPN 41 Panjang Bandar Lampung.
c. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang penyakit menular seksual terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja pada siswa SMPN 41 Panjang Bandar Lampung.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Sebagai pengalaman yang sangat berharga dan dapat menambah wawasan peneliti mengenai pengaruh pendidikan kesehatan tentang penyakit menular terhadap pengetahuan dan sikap remaja di SMPN 41 Panjang Bandar Lampung
2. Bagi Profesi Perawat
Meningkatkan wawasan pengetahuan dan keterampilan perawat tentang pengaruh pendidikan kesehatan tentang penyakit menular terhadap pengetahuan dan sikap remaja di SMPN 41 Panjang Bandar Lampung.



3. Bagi Instansi SMPN 41 Panjang
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi yang dapat membantu tenaga kesehatan untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada siswa khususnya di SMPN 41 Panjang Bandar Lampung.
4. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai bahan masukan untuk pengembangan Ilmu pengetahuan khususnya ketrampilan dalam  penyuluhan kesehatan terhadap pengatahuan remaja di SMPN 41 Panjang Bandar Lampung.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, dengan menggunakan pendekatan pre eksperiment, perencanaan yang digunakan adalah One Group Pre Test dan Post Test. Subjek penelitiannya adalah pengaruh pendidikan kesehatan tentang penyakit menular seksual terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja dan objek penelitiannya adalah siswa SMPN 41 yang ada di kecamatan Panjang kota  Bandar Lampung, dikarenakan lokasi SMPN 41 tersebut dekat dengan tempat lokalisasi, yang artinya sangat rawan untuk penularan penyakit menular seksual. Penelitian akan dilakukan pada bulan januari 2020. Adapun tempat penelitiannya adalah di SMPN 41 Panjang Bandar Lampung.
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